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ABSTRAK

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat di Desa Selebung, Kecamatan Batu Kliang, bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman dan keterampilan petani dalam memanfaatkan pupuk organik dari kotoran
ayam untuk mendukung pertanian berkelanjutan. Pelatihan ini memberikan pengetahuan praktis tentang
pembuatan pupuk organik yang ramah lingkungan dan aplikasinya pada berbagai jenis tanaman. Hasil
kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman petani mengenai manfaat pupuk
organik, dari 35% sebelum pelatihan menjadi 92% setelah pelatihan. Penggunaan pupuk organik terbukti
meningkatkan daya pertumbuhan tanaman dan kualitas tanah, dengan banyak petani melaporkan
perbaikan dalam waktu dua minggu setelah penerapan. Selain itu, program ini mengurangi
ketergantungan petani terhadap pupuk kimia, sekaligus memberikan alternatif solusi yang lebih ramah
lingkungan dan berkelanjutan. Dampak dari kegiatan ini diharapkan dapat mendukung pertanian
berkelanjutan dan meningkatkan kesejahteraan petani di Desa Selebung melalui teknologi ramah
lingkungan yang dapat diterapkan secara langsung di lapangan.

Kata kunci: pertanian berkelanjutan, pupuk organik, kotoran ayam, pemberdayaan petani, lingkungan.

ABSTRACT

This Community Service activity in Selebung Village, Batu Kliang District, aims to enhance farmers’
understanding and skills in utilizing organic fertilizer made from chicken manure to support sustainable
agriculture. The training provided practical knowledge on the production of environmentally friendly
organic fertilizers and their application to various types of crops. The results showed a significant
improvement in farmers' understanding of the benefits of organic fertilizers, increasing from 35% before
the training to 92% after the training. The use of organic fertilizers was proven to enhance plant growth
and soil quality, with many farmers reporting noticeable improvements within two weeks of application.
Furthermore, the program reduced farmers' dependence on chemical fertilizers while offering an
alternative, environmentally friendly, and sustainable solution. The impact of this activity is expected to
contribute to supporting sustainable agriculture and improving the welfare of farmers in Selebung Village
through the direct application of environmentally friendly technologies in the field.

Keywords: sustainable agriculture, organic fertilizer, chicken manure, farmer empowerment,
environment.
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PENDAHULUAN

Pertanian merupakan sektor yang sangat penting dalam perekonomian Indonesia,
terutama di daerah pedesaan, di mana sebagian besar masyarakat bergantung pada hasil
pertanian untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka (Gina et al., 2023). Di Desa
Selebung, Kecamatan Batu Kliang, Kabupaten Lombok Tengah, mayoritas penduduknya
bekerja di sektor pertanian. Namun, para petani di desa ini menghadapi tantangan besar
terkait kualitas tanah yang rendah dan ketergantungan yang tinggi terhadap pupuk
kimia. Berdasarkan hasil observasi awal, ditemukan bahwa sebagian besar petani di Desa
Selebung menggunakan pupuk kimia untuk meningkatkan hasil pertanian, meskipun
mereka memiliki akses yang cukup terhadap kotoran ayam yang berpotensi menjadi
pupuk organik yang lebih ramah lingkungan.

Salah satu solusi yang banyak diterapkan oleh petani untuk meningkatkan hasil
pertanian adalah penggunaan pupuk organik (Anggreani et al., 2023). Pupuk organik
terbuat dari bahan-bahan alami yang memiliki banyak manfaat, baik untuk kesuburan
tanah maupun untuk peningkatan hasil pertanian secara berkelanjutan (Tyasmoro,
2023). Selain itu, pupuk organik juga dapat mengurangi ketergantungan pada pupuk
kimia yang dapat merusak kualitas tanah dan kesehatan manusia (Haryanto et al.,
2020). Hal ini menjadi relevan dengan kondisi di Desa Selebung, di mana penggunaan
pupuk kimia yang berlebihan dapat menyebabkan penurunan kualitas tanah yang pada
gilirannya mempengaruhi produktivitas pertanian.

Kotoran ayam, sebagai bahan organik yang melimpah di daerah peternakan, memiliki
potensi besar untuk dimanfaatkan sebagai bahan baku pupuk organik (Astuty Auza et
al., 2022). Kotoran ayam kaya akan unsur hara yang sangat dibutuhkan oleh tanaman,
seperti nitrogen, fosfor, dan kalium, yang penting untuk pertumbuhan tanaman (Sidiq
et al., 2020). Berdasarkan hasil observasi, meskipun potensi ini melimpah, banyak
petani yang belum memanfaatkan kotoran ayam dengan optimal. Sebagian besar petani
di Desa Selebung masih belum mengetahui cara mengolah kotoran ayam menjadi pupuk
yang efektif dan ramah lingkungan, yang berdampak pada ketergantungan mereka
terhadap pupuk kimia (Ganiev et al., 2022).

Oleh karena itu, pelatihan mengenai pembuatan pupuk organik dari kotoran ayam
menjadi sangat penting. Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan
keterampilan praktis kepada petani setempat dalam mengolah kotoran ayam menjadi
pupuk organik yang berkualitas. Selain dapat meningkatkan daya pertumbuhan
tanaman, pupuk organik ini juga dapat mengurangi pencemaran lingkungan yang
disebabkan oleh penumpukan limbah peternakan yang tidak terkelola dengan baik
(Bouk & Sinabang, 2023). Dengan memanfaatkan sumber daya lokal, diharapkan petani
dapat mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia dan meningkatkan keberlanjutan
praktik pertanian mereka (Silaban et al., 2024; Tjilen et al., 2024).

Pelatihan pembuatan pupuk organik ini juga memiliki potensi untuk memperkuat
kapasitas ekonomi masyarakat setempat (Manogaran et al., 2022). Penggunaan pupuk
organik dapat mengurangi biaya produksi pertanian, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan hasil pertanian secara berkelanjutan (Dewi et al., 2024; Wislim et al.,
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2025). Alternatif pupuk yang lebih efisien ini dapat memberikan keuntungan ekonomi
bagi petani, sekaligus mendukung prinsip pertanian yang ramah lingkungan (Sinaga et
al., 2020). Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya bermanfaat bagi peningkatan
hasil pertanian tetapi juga dapat memberikan dampak ekonomi yang positif bagi
masyarakat desa.

Dengan adanya pelatihan ini, masyarakat Desa Selebung diharapkan dapat
memanfaatkan potensi sumber daya lokal secara maksimal untuk menghasilkan pupuk
organik yang berkualitas. Selain itu, pelatihan ini juga diharapkan dapat
memperkenalkan konsep pertanian berkelanjutan yang lebih ramah lingkungan dan
menguntungkan secara ekonomi bagi petani setempat.

METODE

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan dengan pendekatan
partisipatif dan aplikatif yang berorientasi pada pemberdayaan masyarakat Desa
Selebung, Kecamatan Batu Kliang, Kabupaten Lombok Tengah, dalam sektor pertanian
berbasis lingkungan. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada potensi pertanian yang ada di
daerah tersebut, khususnya dalam pengelolaan kotoran ayam yang melimpah, namun
belum dimanfaatkan secara maksimal. Oleh karena itu, kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat setempat dalam pembuatan
pupuk organik dari kotoran ayam untuk meningkatkan daya pertumbuhan tanaman
dan mendukung pertanian berkelanjutan (Bouk & Sinabang, 2023).

Metode pelaksanaan kegiatan ini terdiri dari lima tahapan utama: identifikasi kebutuhan
mitra, perencanaan program, pelaksanaan kegiatan, evaluasi dan tindak lanjut, serta
metode pelibatan masyarakat yang efektif. Setiap tahapan dirancang untuk memastikan
bahwa kegiatan berjalan sesuai dengan kebutuhan petani dan berfokus pada pencapaian
hasil yang optimal. Dengan pendekatan partisipatif, masyarakat dilibatkan dalam setiap
langkah, mulai dari perencanaan hingga evaluasi, sehingga mereka dapat merasa lebih
terlibat dan memiliki rasa kepemilikan terhadap hasil kegiatan (Sandu, 2022).

Tahap pertama adalah identifikasi kebutuhan mitra, yang dilakukan melalui observasi
langsung dan wawancara dengan petani di Desa Selebung. Tujuan dari tahap ini adalah
untuk mengetahui kondisi terkini terkait penggunaan pupuk dan pemahaman
masyarakat terhadap pemanfaatan kotoran ayam. Berdasarkan hasil identifikasi awal,
ditemukan bahwa sebagian besar petani di desa ini masih mengandalkan pupuk kimia,
meskipun mereka memiliki akses yang cukup terhadap kotoran ayam yang berpotensi
menjadi sumber pupuk organik. Selain itu, ditemukan pula bahwa banyak petani belum
mengetahui manfaat dan cara pembuatan pupuk organik yang efektif. Berdasarkan
temuan ini, tim pengabdi merancang program yang mencakup pemahaman dasar
mengenai pupuk organik, cara pembuatannya, serta manfaat penggunaannya untuk
pertumbuhan tanaman yang lebih sehat dan ramah lingkungan (Rismayanti et al.,
2022).

Tahap kedua adalah perencanaan program, yang melibatkan penyusunan materi
pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan petani berdasarkan hasil identifikasi. Materi
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pelatihan mencakup pengenalan konsep dasar pupuk organik, cara pembuatan pupuk
organik dari kotoran ayam, serta aplikasinya pada berbagai jenis tanaman. Program ini
juga mencakup teknik pembuatan pupuk kompos, pengomposan yang efektif, dan cara
mengelola kotoran ayam agar tidak menjadi limbah yang mencemari lingkungan. Selain
itu, peserta juga akan diberikan informasi mengenai penerapan pupuk organik untuk
meningkatkan kualitas tanah dan daya pertumbuhan tanaman secara lebih ramah
lingkungan (Sari et al., 2022).

Tahap ketiga adalah pelaksanaan kegiatan yang dilakukan secara tatap muka di balai
desa selama dua hari. Pada hari pertama, peserta diberikan materi teori mengenai
manfaat pupuk organik, cara pembuatannya, serta teknik aplikasi pupuk pada tanaman.
Diskusi juga dilakukan mengenai tantangan yang dihadapi petani dalam penggunaan
pupuk organik dan pengalaman mereka dengan pupuk kimia. Pada hari kedua, peserta
terlibat dalam praktik langsung pembuatan pupuk organik dari kotoran ayam, termasuk
teknik pengolahan bahan organik, seperti pengomposan yang efisien dan ramah
lingkungan. Selain itu, peserta juga belajar cara mengaplikasikan pupuk organik yang
telah dibuat pada tanaman mereka di ladang (Widnyana et al., 2023). Kriteria peserta
yang dilibatkan dalam pelatihan ini adalah petani lokal yang memiliki akses terhadap
peternakan ayam dan tertarik untuk mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia.

Tahap keempat adalah evaluasi dan tindak lanjut, yang dilakukan untuk memantau
penerapan teknik yang telah diajarkan. Pendampingan lanjutan dilakukan melalui grup
WhatsApp atau pertemuan tatap muka, di mana peserta dapat berkonsultasi mengenai
penerapan pupuk organik dalam praktik mereka. Evaluasi keberhasilan dilakukan
dengan memantau perubahan kualitas tanah dan daya pertumbuhan tanaman di
lapangan, serta mengukur seberapa efektif pupuk organik yang telah diproduksi dan
digunakan oleh peserta. Evaluasi juga melibatkan umpan balik dari peserta mengenai
manfaat pelatihan yang telah mereka ikuti, kendala yang dihadapi dalam implementasi,
dan saran perbaikan (Rukmini & A.A. Sagung Putri Risa Andriani, 2022).

Metode pelibatan masyarakat dalam kegiatan ini dilakukan dengan pendekatan yang
inklusif dan kolaboratif. Petani dilibatkan aktif dalam setiap tahap kegiatan, mulai dari
identifikasi kebutuhan hingga evaluasi. Mereka diberi kesempatan untuk berbagi
pengalaman, mendiskusikan masalah yang dihadapi selama proses pelatihan, dan
memberikan saran untuk meningkatkan kualitas pelatihan yang diberikan. Dengan
pelibatan aktif masyarakat, diharapkan hasil pelatihan dapat diterapkan secara
berkelanjutan dan memberikan dampak positif dalam jangka panjang. Selain itu,
pendekatan ini memastikan bahwa pelatihan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan
riil masyarakat setempat dan dapat langsung diterapkan dalam kehidupan mereka.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang dilaksanakan di Desa Selebung,
Kecamatan Batu Kliang, Kabupaten Lombok Tengah, telah memberikan dampak positif
yang signifikan dalam pemberdayaan masyarakat, terutama dalam pembuatan pupuk
organik dari kotoran ayam. Pelatihan ini diikuti oleh 30 petani yang memiliki keinginan
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untuk meningkatkan daya pertumbuhan tanaman mereka. Kegiatan ini berlangsung
selama dua hari tatap muka, yang disertai dengan pendampingan daring selama dua
minggu setelahnya. Hasil dari pelatihan dapat dibagi dalam tiga aspek utama:
peningkatan pemahaman tentang manfaat pupuk organik, keterampilan teknis dalam
pembuatan pupuk organik, dan dampaknya terhadap pertumbuhan tanaman.

1. Peningkatan Pemahaman tentang Pupuk Organik

Sebelum pelatihan, hanya 35% peserta yang memahami pentingnya pupuk organik.
Setelah pelatihan, angka ini meningkat secara signifikan menjadi 92%. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa pelatihan telah berhasil meningkatkan pemahaman petani tentang
manfaat pupuk organik, baik dari segi kesuburan tanah maupun untuk pertanian
berkelanjutan yang lebih ramah lingkungan.

Tabel 1. Peningkatan Pemahaman tentang Pupuk Organik
Aspek Pemahaman | Sebelum Pelatihan Setelah Pelatihan Peningkatan (%)
Pemahaman
tentang pupuk 35% 92% 57%
organik

2. Keterampilan dalam Pembuatan Pupuk Organik

Pelatihan ini juga berhasil meningkatkan keterampilan petani dalam membuat pupuk
organik dari kotoran ayam. Setelah mengikuti sesi teori dan praktik, banyak peserta
yang berhasil membuat pupuk kompos dengan teknik yang efisien dan ramah
lingkungan. Mereka kemudian mengaplikasikan pupuk tersebut pada tanaman mereka,
yang berdampak pada peningkatan kualitas tanah dan daya pertumbuhan tanaman.

B\ Uvamsn:.s MUHAMMADIYAH MATARAM
KN ANGKATAN XXX TAHUN 2017
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Gambar 1. Kegiatan pelatihan di hari pertama
Pada gambar ini menggambarkan peserta yang sedang mendengarkan materi tentang
pembuatan pupuk organik dari kotoran ayam. Dalam gambar tersebut, tampak peserta
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yang duduk dalam suasana yang nyaman dan antusias, menunjukkan keterlibatan
mereka dalam sesi pelatihan. Setelah pelatihan, hasil evaluasi menunjukkan peningkatan
pemahaman yang signifikan. Sebelum pelatihan, hanya 35% peserta yang memahami
pentingnya pupuk organik, namun setelah pelatihan, angka ini meningkat menjadi 92%.
Peserta juga mulai menyadari manfaat penggunaan pupuk organik untuk pertanian
berkelanjutan yang lebih ramah lingkungan.

VRN R O e A.‘ . TR

Gambar 2. Peserta dan pengabdi bersama-sama mempraktekkan
teknik pembuatan pupuk organik

Gambar 2 ini menunjukkan para peserta yang sedang mengolah kotoran ayam untuk
dijadikan pupuk organik. Dalam gambar ini, tampak peserta dan pengabdi bersama-
sama mempraktekkan teknik pembuatan pupuk organik dengan fokus yang tinggi. Ini
menjadi bukti nyata bahwa peserta telah mempelajari keterampilan praktis dalam
membuat pupuk organik secara langsung. Setelah mengikuti pelatihan, banyak peserta
yang berhasil membuat pupuk kompos dengan teknik yang efisien dan ramah
lingkungan, yang diharapkan dapat meningkatkan hasil pertanian mereka secara
signifikan.

3. Dampak pada Pertumbuhan Tanaman

Evaluasi yang dilakukan pascapelatihan menunjukkan bahwa sebagian besar peserta
melaporkan peningkatan daya pertumbuhan tanaman mereka setelah menggunakan
pupuk organik. Beberapa petani bahkan mengungkapkan bahwa mereka dapat melihat
perubahan yang jelas dalam kualitas tanah dan hasil pertanian mereka hanya dalam
waktu dua minggu setelah penerapan pupuk organik.
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Indikator Dampak

Indikator dampak yang digunakan untuk menilai perubahan nyata di masyarakat
meliputi:

a. Peningkatan pengetahuan: Persentase peningkatan pemahaman petani terhadap
manfaat pupuk organik, yang terlihat dari perubahan hasil pre-test dan post-test.

b. Keterampilan praktis: Jumlah peserta yang berhasil membuat pupuk organik
secara mandiri setelah pelatihan.

c. Perubahan pertumbuhan tanaman: Pemantauan lapangan menunjukkan
peningkatan kualitas tanah dan daya pertumbuhan tanaman setelah penerapan
pupuk organik.

Tantangan yang Dihadapi

Meskipun pelatihan ini memberikan dampak positif, tantangan tetap ada, terutama
dalam hal konsistensi pembuatan pupuk organik. Beberapa peserta mengungkapkan
kesulitan dalam menjaga rutinitas pembuatan pupuk organik karena keterbatasan waktu
dan sumber daya. Hal ini menunjukkan pentingnya pendampingan lanjutan untuk
memastikan bahwa petani dapat terus mengimplementasikan teknik yang telah mereka
pelajari. Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan dampak positif yang signifikan,
tidak hanya dalam hal peningkatan pengetahuan dan keterampilan praktis petani, tetapi
juga dalam membangun kolaborasi dan jejaring antar petani di Desa Selebung. Melalui
grup WhatsApp dan pendampingan berkelanjutan, peserta dapat saling berbagi
pengalaman dan hasil yang mereka peroleh setelah menerapkan pupuk organik dalam
pertanian mereka. Kegiatan ini menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat melalui
pelatihan praktis yang berbasis pada kebutuhan lokal dapat memberikan solusi nyata
dan berkelanjutan bagi petani di daerah pedesaan. Dengan pelatihan ini, diharapkan
masyarakat Desa Selebung akan terus memanfaatkan pupuk organik dari kotoran ayam
secara optimal untuk mendukung pertanian berkelanjutan dan meningkatkan kualitas
hidup mereka.

KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang dilaksanakan di Desa Selebung,
Kecamatan Batu Kliang, Kabupaten Lombok Tengah, telah memberikan dampak
signifikan terhadap pemberdayaan petani, terutama dalam pembuatan pupuk organik
dari kotoran ayam. Melalui pendekatan partisipatif dan aplikatif, pelatihan ini berhasil
meningkatkan pemahaman peserta mengenai manfaat pupuk organik, yang meningkat
dari 35% menjadi 92%. Selain itu, keterampilan praktis peserta dalam membuat pupuk
organik juga menunjukkan kemajuan yang signifikan, dengan banyak petani
melaporkan peningkatan daya pertumbuhan tanaman mereka dalam waktu dua minggu
setelah penerapan pupuk organik. Namun, tantangan yang dihadapi termasuk
konsistensi dalam pembuatan pupuk dan keterbatasan sumber daya, yang menunjukkan
perlunya pendampingan berkelanjutan. Dengan demikian, kegiatan ini terbukti efektif
dalam meningkatkan hasil pertanian dan mendukung pertanian berkelanjutan. Potensi
keberlanjutan terletak pada pendampingan yang terus menerus dan penguatan jaringan
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antar petani, yang memungkinkan pertukaran pengetahuan dan pengalaman. Kegiatan
serupa diharapkan dapat diperluas ke desa lain untuk memperkuat penerapan pertanian
berkelanjutan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat pedesaan.
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